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Penelitian ini dilakukan pada petugas pemadam kebakaran yang memiliki aktivitas berisiko mengalami stres
kerja dan kelelahan kerja. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kelelahan kerja dan
stres dengan melihat faktor risiko fisik dan psikososial. Penelitian dilakukan pada 80 orang petugas
pemadam kebakaran dan tenaga administrasi dengan menggunakan desain penelitian cross-sectional dengan
melakukan observasi, pengisian kuisioner, melakukan pengujian aktivasi enzim amylase dalam saliva
dengan alat Cocorometer (Nipro Cocoro), pengukuran waktu reaksi dengan aplikasi smartphone Sleep 2
Peak (S2P), dan pengukuran tanda vital tubuh seperti suhu tubuh, denyut nadi dan tekanan darah Faktor
risiko fisik (force, postur janggal dan manua handling), faktor risiko psikososial (usaha, penghargaan, over
committment, stres terhadap peran, beban emosional, dukungan sosial dan non pekerjaan) dan faktor
organisasi kerja (shift kerja dan status pekerja) menjadi faktor independen penelitian terhadap stres dan
kelelahan kerja. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quick Exposures Checklist untuk
menilai faktor fisik, kuesioner Effort Reward Imbalance, COPSOQ, NIOSH Generic Job Stress dan NIOSH
Quality of Work Life (QWL) untuk menilai faktor risiko psikososial dan stres kerja. Kelelahan kerja diukur
dengan menggunakan kuesioner Sweedish Occupational Fatigue Inventory (SOFI) dan Fatigue Assessment
Scale (FAS). Hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara faktor risiko pada leher memiliki
pengaruh terhadap kelelahan (Cl 95% 1,75 sampai 16,16; OR 5,32), faktor psikosoial yaitu beban emosional
(Cl 95% 1,04 sampai 5,78; OR 1,56), stres terhadap peran (Cl 95% 1,23 sampai 4,76; OR 1,52) dan
dukungan sosial dari keluarga (Cl 95% 1,27 sampai 5,43; OR 2,51) terhadap stres serta faktor organisasi
pekerjaan terdiri dari jenis pekerjaan (Cl 95% 0,05 sampai 0,55; OR 0,16), sistem shift (Cl 95% 0,06 sampai
0,54; OR 0,18) dan status pekerja memiliki hubungan terhadap stres yang dialami oleh petugas pemadam
kebakaran.

...... The object of this study isfirefightersin fire and rescue department who are at risk having work related
stress and fatigue due to their task. The purpose of this study is to identify the physical and psychosocial
factors of work related stress and fatigue on firefighters. The design used in this study is cross-sectional
design by conducting the observation, sharing questionnaires and do the test of Salivary Amylase Activation
(SAA) with Cocorometer (Nipro Cocoro), test of time reaction with Sleep 2 Peak application on mobile
phone and test of vital sign such temperature, heart rate and blood pressure to 80 workers at Fire and Rescue
Department. The tools used in this study are Quick Exposure Checklist to assess physical factors, the
combination of psychosocia questionnaire are Effort Reward Imbalance, COPSOQ, NIOSH Generic Job
Stress dan NIOSH Quality of Work Life (QWL) to assess psychosocia factors and Salivary Amylase
Activation testing to assess work uhrelated stress and fatigue among fire fighters. Fatigue subjective
measurement use tools form Sweedish Occupationa Fatigue Inventory (SOFI) and Fatigue A ssessment
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Scale (FAS). Physic factors (force, awkward posture and manual handling), psychosocial factors (effort,
reward, overcommittment, rolestress, emotional demand, social support and non work related factors) and
organisational factors are the independent variables of work related stress and fatigue which are the
dependent variable in this study. The result of this study shows that risk factor (neck) has correlation with
fatigue (Cl 95% 1,75-16,16; OR 5,32), psychosocial factors such emotional demand (Cl 95% 1,04-5,78; OR
1,56), rolestress (Cl 95% 1,23-4,76; OR 1,52) and family socia support (Cl 95% 1,27-5,43; OR 2,51)
influence stress, organisational factors such type of work (Cl 95% 0,05-0,55; OR 0,16), shift work (Cl 95%
0,06-0,54; OR 0,18) and status of workers have correlations with stress.



